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EVALUASI ATAS PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 25 PADA 
PT NANO INFORMATION TECHNOLOGY 
 
ABSTRAK 
 
 
 PT Nano Information Technology merupakan Wajib Pajak Badan yang memilki 
kewajiban membayar pajak. Maka PT Nano Information Technology diharuskan 
membayar PPh Pasal 25 yang merupakan angsuran Pajak Penghasilan yang harus 
dibayar sendiri oleh Wajib Pajak untuk setiap bulan dalam tahun berjalan. Hal ini dapat 
meringankan Wajib Pajak dalam membayar pajak dalam akhir tahun. Terdapat 
perbedaan antara perhitungan laba menurut Standar Akuntansi Keuangan dengan 
menurut ketentuan peraturan perpajakan. Tujuan Penelitian yang dilakukan adalah untuk 
mengetahui apakah perhitungan dan pelaporan pajak perusahaan telah sesuai menurut 
peraturan perpajakan. 
Metode penelitian yang digunakan meliputi penelitian literatur dan penelitian 
lapangan. Penelitian literatur dengan mempelajari literatur dan buku mengenai peraturan 
perundang–undangan di Indonesia sebagai landasan teori yang digunakan untuk 
mengevaluasi data yang diperoleh dari penelitian lapangan. Penelitian lapangan 
dilakukan dengan pengamatan, dokumentasi, wawancara, dan perhitungan kembali 
dengan objek penelitian PT Nano Information Technology. 
 Dalam mengevaluasi pajak PPh Pasal 25 perlu memperhatikan jumlah SPT tahun 
lalu setelah dikurangkan dengan kredit pajak SPT tersebut diteliti lebih lanjut 
berdasarkan laporan keuangan fiskal perusahaan dan laporan keuangan fiskal yang 
dibuat oleh penulis berdasarkan peraturan perundang–undangan yang berlaku. Untuk 
dapat mengetahui apakah perhitungan dan pelaporan perpajakan telah sesuai dengan 
peraturan perpajakan maka diperlukan adanya koreksi fiskal. Koreksi fiskal yang 
dilakukan akan mempengaruhi besarnya laba fiskal dan jumlah pajak yang akan 
dibayarkan oleh perusahaan. Besarnya koreksi fiskal baik koreksi positif maupun negatif 
yang dilakukan dapat dijadikan sebagai acuan perusahaan untuk menghitung dan 
membayar jumlah pajak yang terutang. Setelah dilakukan koreksi Fiskal hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perusahaan belum melaksanakan perhitungan perpajakan dengan 
baik dan benar. Hal ini sesuai dengan temuan penulis adanya akun–akun biaya yang 
dapat dijadikan sebagai pengurang penghasil bruto, yang tidak sesuai dengan peraturan 
perpajakan, kesalahan evaluasi oleh perusahaan terhadap akun–akun biaya tersebut 
dilakukan berulang–ulang Pada Tahun 2006,2007,2008, sehingga koreksi fiskal positif 
yang sama di lakukan Pada Tahun 2006, 2007, dan 2008.  
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, perusahaan harus melakukan pembetulan 
terhadap SPT 1771 Pada Tahun 2006, 2007, dan 2008 yang telah dilaporkannya dan 
segera membayar kekurangannya. Di Tahun 2009, perusahaan harus membuat 
perencanaan pajak untuk menghemat pajak. Perusahaan harus memiliki seorang staff 
perpajakan khusus, dengan keahliannya dibidang perpajakan atau menggunakan jasa 
konsultan pajak. 
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